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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan penyelenggaraan PKH 
di Kabupaten Enrekang khususnya di Kecamatan Maiwa. Pendekatan evaluasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan evaluasi context, input, process, dan produt (CIPP) yang 
dikembangkan oleh stufflebeam. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan 
kualitatif, jenis penelitian evaluasi dengan teknik pengumpul data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan PKH dari Pada 
aspek konteks terkait tentang kesesuaian antara tujuan penyelenggaraan PKH terhadap visi, misi, dan 
tujuan pemerintah, telah terjadi kesesuaian dengan sangat baik, pada aspek input yang meliputi kondisi 
pelaksana dalam hal ini SDM PKH, Peserta, dan dana bantuan pada PKH sudah sesuai dan pada kondisi 
baik, pada aspek proses menunjukkan penyelenggaraan PKH yang meliputi sosialisasi program, 
pembinaan SDM PKH, proses pendampingan, pengelolaan data PKH, pemenuhan komitmen serta 
proses penyaluran bantuan semua dalam kondisi baik dan telah sesuai dari apa yang diharapkan oleh 
program, dan pada aspek produk atau Hasil yang diperoleh dari penyelenggaraan program meliputi 
peningkatan kualitas  SDM PKH, tertib data administrasi PKH, dan kemanfaatan dana bantuan sudah 
pada kondisi baik dan telah sesuai dari apa yang diharapkan oleh program.  
 
Kata Kunci: Evaluasi, Program Keluarga Harapan      
 
1. Pendahuluan 
Kemiskinan menjadi perhatian pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
Salah satu faktor penyebab ketertinggalan dan penghambat dalam pembangunan suatu 
bangsa adalah tingginya angka kemiskinan. Kemiskinan dapat menimbulkan dampak 
yang bersifat menyebar (multiplier effects) terhadap tatanan kemasyarakatan secara 
menyeluruh. Kemiskinan merupakan muara dari masalah sosial lainya. Kompleksitas 
persoalan kemiskinan membutuhkan upaya penanggulangan yang utuh dan 
menyeluruh, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan 
secara terpadu dan terorganisir secara baik.  
Berdasarkan hal tersebut pemerintah mengeluarkan salah satu kebijakan 
untuk mempercepat dan mengurangi kemiskinan adalah dengan melalui pelaksanaan 
Program Keluarga Harapan sesuai Perpres nomor 15 tahun 2010 tentang percepatan 
penanggulangan kemiskinan. Program PKH ini merupakan program yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup keluarga sangat miskin dengan maksud memutus rantai 
kemiskinan melalui pemberian bantuan non tunai dan akses pada bidang pendidikan 
dan kesehatan yang berlandaskan pada Inpres nomor 3 tahun 2010, tentang program 
pembangunan yang berkeadilan poin lampiran ke 1 tentang penyempurnaan Program 
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Keluarga Harapan serat Inpres nomor 1 tahun 2013 tentang pencegahan dan 
pemberantasan korupsi poin lampiran ke 46 tentang pelaksanaan transaksi penyaluran 
bantuan langsung tunai bersyarat bagi rumah tangga sangat miskin (RTSM) sebagai 
peserta Program Keluarga Harapan. Tujuan utama Program Keluarga Harapan adalah 
meningkatkan kualitas hidup keluarga sangat miskin dengan syarat mengakses 
layanan kesehatan dan pendidikan tertentu yang telah ditetapkan bagi keluarga miskin. 
Dalam jangka pendek, bantuan ini membantu mengurangi beban pengeluaran 
keluarga sangat miskin, sedangkan untuk jangka panjang, dengan sasaran dua bidang, 
yakni bidang pendidikan dengan mensyaratkan keluarga penerima untuk 
menyekolahkan anaknya dan pada bidang kesehatan dengan mensyaratkan keluarga 
penerima untuk melakukan imunisasi balita, memeriksakan kandungan bagi ibu 
hamil, dan perbaikan gizi, diharapkan akan memutus rantai kemiskinan antar generasi. 
Kabupaten Enrekang Dalam upaya mendukung dan menyukseskan kebijakan 
pemerintah terkhusus di Kabupaten Enrekang maka hadir lah PKH di Kabupaten 
Enrekang sejak tahun 2013 sebagai jawaban atas persoalan yang terkait dengan 
kemiskinan. Terkhusus di Kecamatan Maiwa yang  akan dijadikan sebagai lokasi 
evaluasi Program Keluarga Harapan berdasarkan observasi awal Evaluator pada hari 
Kamis tanggal 11 September 2017, belum didapatkan informasi tentang bagaimana 
efektifitas dan efisiensi terhadap pelaksanaan program PKH, baik dari aspek konteks, 
masukan-masukannya, pelaksanaan, maupun hasil yang ditimbulkan dari pelaksanaan 
program PKH dan juga didapatkan bahwa evaluasi ataupun penelitian tentang 
Program Keluarga Harapan di Kabupaten Enrekang terkhusus di Kecamatan Maiwa 
belum pernah dilakukan, sehingga sangat perlu dilakukan evaluasi ataupun penelitian 
tentang permasalahan ini. 
 
2. Metode Penelitian 
A. Model Evaluasi 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 
dengan jenis penelitian evaluasi. Adapun pendekatan model yang digunakan pada 
evaluasi ini adalah Model context, input, process dan produk (CIPP) dengan 
pertimbangan bahwa model evaluasi CIPP lebih komprehensif diantara model 
evaluasi lainnya, karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga 
Evaluasi Program Keluarga Harapan Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang 
 
Halaman 122 dari 464 
 
mencakup konteks, masukan, proses, dan juga hasil, dan paradigma penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif. 
B. Lokasi dan Waktu Evaluasi 
Tempat evaluasi ini dilaksanakan adalah di Kecamatan Maiwa yang 
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki jumlah desa yang terbanyak di 
Kabupaten Enrekang yakni sejumlah 22 Desa dan 1 Kelurahan. Berdasarkan hal ini 
maka perlu diadakan sebuah penelitian yang mendalam tentang pelaksanaan program 
PKH di Kecamatan Maiwa, mengingat program ini telah berjalan selama kurang lebih 
4 (empat) tahun. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dua bulan lamanya, yakni 
mulai bulan Mei sampai dengan bulan Juli tahun 2018. 
C. Subjek Evaluasi 
Subjek yang menjadi informan dalam evaluasi ini adalah peserta PKH di dua 
puluh dua Desa dan satu Kelurahan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang 
dipilih secara acak masing-masing tiga Peserta PKH satu desa dan kelurahan, 
Pendamping Program dua orang, Operator Program dua orang, Tim UPPKH 
Kabupaten Enrekang sebanyak enam orang, camat satu orang, Kepala Desa empat 
orang, tenaga fasilitas pendidikan enam orang, tenaga fasilitas kesehatan enam orang 
dan satu orang tenaga Bansos. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang penting dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan 
data di lapangan adalah dengan tiga cara, yaitu melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mempermudah pengumpulan dengan dengan 
melakukan pengamatan terhadap tingkah laku yang aktual.  
b. Wawancara (interview)  
Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara mendalam terhadap 
informasi-informasi tentang proses pembinaan sumber daya pendamping, sistem 
pengelolaan data PKH, proses pendampingan kepada peserta oleh pendamping 
program, dan respon peserta terhadap pelaksanaan program dengan melakukan 
percakapan terhadap subjek penelitian dalam hal ini peserta PKH di 22 desa dan 1 
kelurahan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, Pendamping Program, 
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Operator Program, Koordinator Pendamping Kabupaten dan Tim UPPKH Kabupaten 
Enrekang, Camat Maiwa, Tenaga fasilitas pendidikan dan kesehatan.   
c. Dokumentasi 
Dalam studi dokumentasi, hal yang dilakukan adalah mencoba menelusuri 
dokumen-dokumen yang mampu memberikan informasi terkait pelaksanaan program 
keluarga harapan di Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang. 
E. Uji Keabsahan Data 
Dalam evaluasi ini hanya mengambil salah satu uji keabsahan data yakni 
Credibility  (Kredibilitas/Derajat Kepercayaan).  Konsep ini menggantikan validitas 
internal yang berfungsi untuk melaksanakan penyelidikan sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat tercapai dan untuk memperlihatkan derajat 
kepercayaan, maka dilakukan triangulasi waktu dan sumber 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 
model Miles dan Huberman atau disebut model Interaktif, yaitu melalui proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
a. Kondensasi Data 
Kondensasi data dilakukan karena pelaksanaan penelitian memakan waktu 
yang lama dan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Selanjutnya dilakukan analisis dalam upaya untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
b. Penyajian Data 
Ketika proses analisis telah dilakukan dalam upaya untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data sedemikian rupa, selanjutnya dilakukan penyajian data atau penyusunan terhadap 
sekumpulan informasi yang telah didapatkan. 
Dalam proses penyajian data ada beberapa cara yang dilakukan oleh peneliti, 
yakni dengan teks yang bersifat naratif, grafik, matriks, dan chart.  Dan dalam 
penelitian ini penyajian data yang digunakan menyesuaikan terhadap data yang akan 
diperoleh dari proses pengumpulan data yang dilakukan dan telah melalui proses 
reduksi.  
c. Penarikan Kesimpulan. 
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Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Maka dari kesimpulan 
awal yang telah dikemukakan sejak awal yang bersifat masih sementara, telah 
mengalami perubahan berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan dengan 
menemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
yang telah dilakukan. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Evaluasi dan Pembahasan 
a. Deskripsi Aspek Konteks 
1) Kesesuaian Tujuan PKH Terhadap Visi, Misi, dan Tujuan Pemerintah. 
Berdasarkan hasil pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
terkait kesesuaian tujuan PKH terhadap Visi, Misi, dan Tujuan pemerintah dalam hal 
ini Kementerian Sosial Republik Indonesia, kemudian menyesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yang telah ditetapkan bahwa Adanya kesesuaian antara tujuan PKH terhadap 
visi, misi dan tujuan yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial Republik Indonesia 
yakni terdapat kesesuaian tujuan PKH terhadap visi, misi, dan tujuan pemerintah 
dalam hal ini adalah Kementerian Sosial Republik Indonesia yaitu mewujudkan 
kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera. Menganalisis hal 
tersebut, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kesesuaian tujuan PKH terhadap Visi, 
Misi, dan Tujuan pemerintah dalam hal ini Kementerian Sosial Republik Indonesia 
sudah sangat sesuai. 
2) Kemanfaatan PKH. 
Berdasarkan hasil pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
terkait kemanfaatan pelaksanaan PKH kemudian disesuaikan dengan kriteria evaluasi 
yang telah ditetapkan, yakni adanya manfaat yang diperoleh dari proses 
penyelenggaraan PKH, menganalisis hal tersebut, maka peneliti bisa menyimpulkan 
bahwa kemanfaatan pelaksanaan PKH khususnya di Kecamatan Maiwa Kabupaten 
Enrekang sangat bermanfaat. 
3) Kelayakan Pelaksanaan PKH 
Berdasarkan hasil pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
terkait kelayakan pelaksanaan PKH, kemudian menyesuaikan dengan kriteria evaluasi 
yang telah ditetapkan, yakni kelayakan penyelenggaraan PKH. Menganalisis hal 
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tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa terkait kelayakan pelaksanaan PKH 
khususnya di Kecamatan Maiwa sangat layak untuk dilaksanakan. 
4) Dukungan Pihak Terkait Penyelenggaraan PKH. 
Menganalisis hasil pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
terkait dukungan pihak terkait terhadap penyelenggaraan PKH kemudian disesuaikan 
dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni Adanya dukungan pihak-pihak 
terkait terhadap penyelenggaraan PKH maka bisa disimpulkan bahwa masih perlu 
perhatian dan pemahaman oleh pihak-pihak yang terkait tentang keterlibatan mereka 
dalam penyelenggaraan PKH, namun secara keseluruhan terkait dukungan pihak-
pihak terkait terhadap penyelenggaraan PKH sudah baik. 
b. Deskripsi Aspek Input 
1)  Pedoman Operasional PKH 
Menganalisis informasi dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti terkait fungsi pedoman operasional PKH kemudian disesuaikan dengan 
kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni adanya pedoman operasional yang 
dijadikan panduan dalam proses penyelenggaraan PKH oleh pelaksana PKH, maka 
bisa disimpulkan bahwa keberfungsian pedoman operasional dalam penyelenggaraan 
PKH khususnya di Kecamatan maiwa sudah sangat baik. 
2) Tugas dan Fungsi UPPKH 
Menganalisis hasil pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 
terkait peran dan fungsi UPPKH di Kecamatan Maiwa kemudian disesuaikan dengan 
kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni adanya UPPKH yang bertanggungjawab 
terhadap penyelenggaraan PKH tingkat kecamatan, maka bisa disimpulkan bahwa 
walaupun kehadiran UPPKH di Kantor Camat yang kuantitas nya agak jarang, namun 
secara keseluruhan terkait peran dan fungsi UPPKH di kecamatan sudah dalam 
kondisi baik. 
3) Tugas dan Fungsi Koordinator Kabupaten 
Berdasarkan pengumpulan informasi yang dilakukan peneliti terkait tugas 
dan fungsi Koordinator Kabupaten PKH kemudian menyesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yang telah ditetapkan bahwa seorang Koordinator PKH dalam sebuah 
kabupaten harus mampu mejalankan tugas dan fungsi komunikasi dan koordinasi 
terhadap semua pihak-pihak yang terkait dalam penyelenggaraan PKH, maka dapat 
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disimpulkan bahwa terkait pemahaman tugas dan fungsi Koordinator Kabupaten PKH 
dan pelaksananya dalam penyelenggaraan PKH sudah sangat baik. 
4) Tugas dan Fungsi Operator 
Menganalisis informasi dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti terkait peran dan fungsi Operator PKH kemudian disesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yang telah ditetapkan, bahwa terdapat tenaga Operator program yang 
bertanggungjawab terhadap penerimaan, pendistribusian, pengelolaan, dan 
pengiriman data pada PKH.  Berdasarkan hal tersebut, maka bisa disimpulkan bahwa 
peran dan fungsi Operator PKH  dalam penyelenggaraan PKH khususnya di 
Kecamatan Maiwa sudah sangat baik. 
5) Tugas dan Fungsi Pendamping 
Menganalisis informasi dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti terkait peran dan fungsi Pendamping PKH kemudian disesuaikan dengan 
kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni Pendamping program memiliki tugas-
tugas, yaitu tugas persiapan program, tugas rutin pendamping, tugas pencatatan dan 
pelaporan, serta tugas pendampingan pada penyaluran bantuan. Berdasarkan hal 
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa peran dan fungsi Pendamping PKH  dalam 
penyelenggaraan PKH masih perlu mendapat perhatian untuk ditingkatkan pada 
bagian tugas pencatatan dan pelaporan hasil kegiatan pendampingan, namun dari 
proses pelaksanaan tugas-tugas Pendamping program pada umumnya sudah dalam 
kondisi baik. 
6) Kepesertaan dalam PKH 
Menganalisis informasi dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti terkait kepesertaan dalam PKH, kemudian membandingkan dengan kriteria 
yang telah dipersyartakan oleh program, yakni setiap peserta PKH adalah rumah 
tangga sangat miskin yang memiliki setidaknya memiliki salah satu dari beberapa 
kategori bahwa dalam keluarga tersebut terdapat ibu hamil, ibu nifas, balita, anak usia 
sekolah, lansia, dan disabilitas berat. Berdasarkan hal tersebut, Maka bisa diambil 
sebuah kesimpulan bahwa kepesertaan dalam PKH sudah baik dan telah sesuai dengan 
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam PKH. 
7) Dana Bantuan PKH 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap informasi terkait  
dana bantuan pada PKH, kemudian menyesuaikan dengan kriteria evaluasi yakni 
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adanya dana yang dijadikan sebagai bantuan yang diharapkan memberikan manfaat 
kepada Peserta PKH yang diterima empat kali dalam setahun yang sumbernya berasal 
dari RAPBN dan dana sharing oleh pemerintah daerah sebagai penerima PKH. Maka 
dapat disimpulkan bahwa walaupun dari sisi proses pencairan dari pusat yang 
terkadang tidak sesuai jadwal namun secara keseluruhan terkait ketersediaan dana 
bantuan dalam PKH sudah baik. 
c. Deskripsi Aspek Proses 
1) Sosialisasi Penyelenggaraan PKH 
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari informasi yang diperoleh terkait 
pelaksanaan sosialisasi penyelenggaraan PKH, kemudian disesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yakni terlaksananya proses sosialisasi PKH yang menyeluruh pada pihak-
pihak yang terkait serta masyarakat. maka dapat diambil kesimpulan  bahwa proses 
pelaksanaan sosialisasi tentang penyelenggaraan PKH di Kabupaten Enrekang 
khususnya di Kecamatan Maiwa sudah sangat baik. 
2) Pembinaan Sumber Daya Manusia Pelaksana PKH 
Berdasarkan informasi terkait pembinaan sumber daya manusia Pelaksana 
PKH kemudian disesuaikan dengan kriteria evaluasi bahwa UPPKH harus melakukan 
pembinaan terhadap sumber daya manusia pelaksana PKH. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemahaman dan pelaksanaan tugas dan fungsi UPPKH khususnya 
dalam hal pembinaan sumber daya manusia Pelaksana PKH sudah sangat baik. 
3) Proses Pendampingan dalam PKH 
Berdasarkan hasil analisis peneliti dari informasi yang diperoleh terkait 
proses pendampingan oleh Pendamping program dalam PKH, kemudian disesuaikan 
dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan yakni terlaksananya dengan baik tugas 
dan fungsi pendampingan dalam PKH, melalui peningkatan kualitas keluarga dengan 
pembekalan-pembekalan pengetahuan baik dari sisi kesehatan, pendidikan, ekonomi, 
agama, pengasuhan anak, perlindungan lansia, dan lain sebagainya, serat 
pendampingan pada penyaluran dana bantuan, penyelesaian keluhan-keluhan Peserta 
terkait PKH. Serta diharapkan maksimalnya tugas dan fungsi Pendamping PKH secara 
umum adalah tugas persiapan program, tugas rutin pendamping, tugas pencatatan dan 
pelaporan, serta tugas pendampingan pada penyaluran bantuan yakni terlaksananya 
proses sosialisasi PKH yang menyeluruh pada pihak-pihak yang terkait serta 
masyarakat. maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses pelaksanaan 
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pendampingan oleh Pendamping PKH di Kecamatan Maiwa sudah berjalan dengan 
baik. 
4) Pengelolaan Data PKH 
Menganalisis informasi dari hasil pengumpulan yang dilakukan peneliti 
terkait pengolahan data oleh Operator PKH, kemudian disesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yang telah ditetapkan yakni terlaksananya proses pengelolaan data program 
yang baik oleh Operator PKH dalam upaya menghasilkan data PKH yang akurat dan 
valid, melalui pelaksanaan tugas-tugas, baik  tugas  penerimaan, pendistribusian, 
pengelolaan, dan pengiriman data dan informasi kegiatan PKH. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses pengolahan data PKH yang telah dilakukan operator 
terkhusus di Kecamatan Maiwa sudah sangat baik. 
5) Pemenuhan Komitmen Peserta PKH 
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti terhadap informasi yang telah 
dikumpulkan terkait pemenuhan komitmen Peserta PKH, kemudian disesuaikan 
dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni keterlaksanaan aplikasi 
komitmen atau kewajiban-kewajiban Peserta PKH dalam proses penyelenggaraan 
PKH, seperti kehadiran pada kegiatan P2K2, kunjungan ke Fasilitas Kesehatan, 
kehadiran di Fasilitas Pendidikan, dan kegiatan lain yang dilaksanakan dalam PKH. 
maka dapat disimpulkan bahwa penunaian kewajiban atau aplikasi komitmen Peserta 
dalam penyelenggaraan PKH sudah sangat baik dan penuh komitmen. 
6) Proses Penyaluran Bantuan 
Menganalisis informasi yang diperoleh dari pengumpulan data yang 
dilakukan terkait penyaluran bantuan PKH, kemudian disesuaikan dengan kriteria 
evaluasi yang telah ditetapkan, yakni terdapat proses pendamping pada penyaluran 
bantuan untuk meminimalkan kendala yang mungkin dihadapi oleh Peserta PKH. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun terkadang terkendala pada 
penyaluran dana bantuan dari pusat yang kadang tidak sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan, namun secara keseluruhan terkait proses penyaluran bantuan 
terhadap Peserta PKH pada umumnya sudah baik. 
d. Deskripsi Aspek Produk 
1) Peningkatan Kualitas SDM PKH 
Menganalisis informasi terkait tentang peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia Pelaksana PKH, kemudian menyesuaikan dengan kriteria evaluasi yang telah 
  Arif Efendi A.S1, Yunus Busa 
 
Page 129 of 464 
 
ditetapkan, yakni diharapkan terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia pada 
Pelaksana PKH. Maka dapat disimpulkan bahwa benar telah terjadi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia pada Pelaksana PKH. 
2) Komitmen dan Perubahan Pola Pikir Peserta PKH 
Menganalisis informasi hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
terkait komitmen dan perubahan pola pikir peserta PKH, kemudian disesuaikan 
dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yakni terbentuknya komitmen Peserta 
PKH dalam pemenuhan kewajiban ke pesertaan dalam PKH, serta terjadi perubahan 
pola pikir untuk lebih maju dan bisa terlepas dari belenggu kemiskinan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terbentuknya komitmen dan perubahan pola pikir pada peserta 
dalam penyelenggaraan PKH sudah sangat baik. 
3) Tertib Administrasi Data PKH 
Berdasarkan analisis informasi dari hasil pengumpulan data terkait tertib 
administrasi data PKH, kemudian disesuaikan dengan kriteria evaluasi, yakni tertib 
dan tersedianya data PKH yang valid dan akurat. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa administrasi data PKH sudah sangat baik. 
4) Kemanfaatan Dana Bantuan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti terhadap informasi telah 
dikumpulkan, kemudian menyesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan, yakni 
terpenuhinya kebutuhan dasar Peserta PKH, baik kebutuhan sandang maupun 
kebutuhan papan, sebagai manfaat dari adanya dana bantuan pada PKH, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kemanfaatan dana bantuan dalam PKH sudah sangat baik 
dan sesuai. 
B. Temuan-temuan Penting 
Penelitian terkait pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Kecamatan 
Maiwa, ditemukan beberapa temuan-temuan diantaranya: 
a. Kurang akurat nya data Badan Pusat Statistik terkait pendataan warga kurang 
mampu/miskin terkhusus yang ada di Kecamatan Maiwa.  
b. Masih terdapat banyak sekali warga yang ada di kecamatan maiwa yang kategori 
sangat layak masuk Program Keluarga Harapan akan tetapi namanya tidak ada 
dalam daftar calon peserta dari TNP2K, sehingga terhalang mengikuti program. 
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c. Mulai meningkatnya kesadaran warga tentang hakikat hak dan kemiskinan, 
dibuktikan dengan graduasi mandiri atau keluar secara sukarela dari PKH karena 
merasa sudah mampu mandiri walaupun tanpa ada bantuan dari PKH. 
d. Di sisi lain meningkatnya minat sebagian masyarakat untuk masuk jadi peseta 
PKH dengan menyampaikan keinginan kepada Pendamping PKH. 
e. Bertambahnya wawasan Peserta PKH terkait teknologi dengan penggunaan kartu 
ATM. 
 
4. Kesimpulan 
a. Aspek Konteks 
Pada aspek konteks terkait tentang kesesuaian antara tujuan penyelenggaraan 
PKH terhadap visi, misi, dan tujuan pemerintah, telah terjadi kesesuaian dengan 
sangat baik. 
b. Aspek Input 
Aspek input yang meliputi kondisi pelaksana dalam hal ini SDM PKH, 
Peserta, dan dana bantuan pada PKH sudah sesuai dan pada kondisi baik. 
c. Aspek Proses 
Aspek proses pada penyelenggaraan PKH yang meliputi sosialisasi program, 
pembinaan SDM PKH, proses pendampingan, pengelolaan data PKH, pemenuhan 
komitmen serta proses penyaluran bantuan semua dalam kondisi baik dan telah sesuai 
dari apa yang diharapkan oleh program. 
d. Aspek Produk 
Aspek produk atau Hasil yang yang diperoleh dari penyelenggaraan program 
meliputi peningkatan kualitas SDM PKH, tertib data administrasi PKH, dan 
kemanfaatan dana bantuan sudah pada kondisi baik dan telah sesuai dari apa yang 
diharapkan oleh program. 
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